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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Yang Mahaalim, Tuhan semesta 
alam. Selawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada junjungan alam, 
Nabi Muhammad saw., kepada ahli bait beliau, para sahabat beliau, dan manusia-
manusia yang senantiasa berusaha membumikan uswah hasanah beliau dalam 
kehidupan hingga berakhirnya semesta alam. 
 Disertasi ini menelaah dan membahas hal ahwal keberterimaan terjemahan 
ayat-ayat imperatif yang termaktub dalam Alquran. Penulis menghadirkan 
disertasi ini dengan tajuk Analisis Terjemahan Ayat-ayat Imperatif Alquran 
(Telaah Komparatif Terjemah DEPAG & Terjemah UMT). Penelaahan berfokus 
pada derajat keberterimaan terjemahan yang meliputi aspek-aspek keakuratan, 
ketedasan, kenaturalan, dan relevansi terjemahan. Pada dasarnya keberterimaan 
terjemahan bertemali penerapan teknik dan prosedur penerjemahan. Penerapan 
teknik dan prosedur penerjemahan ini juga pada gilirannya menunjukkan 
kecenderungan metode dan ideologi penerjemahan yang melatari penanganan 
ayat-ayat imperatif Alquran dalam terjemah DEPAG dan terjemah UMT.   
 Permasalahan di atas secara keseluruhan dicuraikan dalam enam bab. Bab 
I mencuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan asumsi penelitian. 
Lalu bab II memuat landasan teoretis yang menjadi pijakan dalam menjalankan 
rangkaian penelitian ini. Secara garis besar landasan teoretis membahas hal ahwal 
yang berhubungan dengan penerjemahan, teknik dan prosedur penerjemahan, 
metode penerjemahan, ideologi penerjemahan, teori relevansi, tuturan imperatif, 
serta penerjemahan Alquran.  
Kemudian bab III menjelaskan tentang metode penelitian. Dijelaskan 
bahwa penelitian penerjemahan ini bersifat deskriptif yang berorientasi kepada 
terjemahan sebagai produk kognitif penerjemah. Penelaahan berfokus pada 
keberterimaan terjemahan ayat-ayat imperatif Alquran yang terdapat dalam 
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terjemah DEPAG dan terjemah UMT. Pengumpulan data dilakukan dengan 
beberapa teknik. Pertama, analisis dokumen digunakan untuk menghimpun data 
yang berhubungan dengan penerapan teknik dan prosedur penerjemahan. Data 
penelitian dihimpun dengan menggunakan format pengumpul data yang memuat 
aneka informasi yang relevan dan dibutuhkan dalam penelitian. Kedua, kuesioner 
digunakan untuk menghimpun data yang berhubungan dengan persepsi responden 
dan narasumber terhadap keberterimaan terjemahan ayat-ayat imperatif Alquran 
meliputi aspek keakuratan, ketedasan, kenaturalan, dan relevansi terjemahan. Di 
samping itu, aspek ketedasan juga ditelaah dengan uji rumpang untuk 
mengungkap derajat ketedasan terjemahan berada pada level independen, 
instruksional, atau frustasi. Singkat kata bab III ini menguraikan hal ahwal yang 
berhubungan dengan data dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik 
analisis data dan tahapan pelaksanaannya.  
Selanjutnya bab IV mengorak pemaparan data dan temuan penelitian yang 
mencakup lima masalah pokok. Pertama, pemaparan data dan temuan penelitian 
yang berkaitan dengan penerapan teknik dan prosedur penerjemahan pada tataran 
mikro. Unit terjemahan, sepanjang memungkinkan, berada pada tataran kata yang 
termaktub dalam ayat-ayat imperatif Alquran beserta terjemahannya yang terdapat 
dalam terjemah DEPAG dan terjemah UMT. Kedua, pemaparan data dan temuan 
penelitian ihwal kecenderungan metode penerjemahan yang diterapkan dalam 
menangani ayat-ayat imperatif Alquran. Ketiga, pemaparan data dan temuan 
penelitian ihwal kecenderungan ideologi penerjemahan yang melatari penanganan 
ayat-ayat imperatif Alquran. Dan keempat, pemaparan data dan temuan penelitian 
mengenai keberterimaan terjemahan ayat-ayat imperatif Alquran meliputi aspek 
keakuratan, ketedasan, kenaturalan, dan relevansi terjemahan. 
Temuan-temuan penelitian lantas dibahas dan dipugas secara mendalam 
pada bab V. Pertama, pembahasan difokuskan pada temuan-temuan penelitian 
yang berpaut dengan teknik dan prosedur penerjemahan yang diterapkan terjemah 
DEPAG dan terjemah UMT dalam menerjemahkan ayat-ayat imperatif Alquran. 
Kedua, berdasarkan temuan-temuan penelitian tentang penerapan teknik dan 
prosedur penerjemahan ini, dibahaslah temuan-temuan penelitian yang bertemali 
dengan kecenderungan metode penerjemahan yang diterapkan terjemah DEPAG 
dan terjemah UMT dalam menerjemahkan ayat-ayat imperatif Alquran. Ketiga, 
penerapan teknik dan prosedur penerjemahan juga menentukan kecenderungan 
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ideologi penerjemahan yang melatari penerjemahan ayat-ayat imperatif Alquran 
dalam terjemah DEPAG dan terjemah UMT. Dan keempat, fokus pembahasan 
berkisar pada hal ahwal keberterimaan terjemahan ayat-ayat imperatif Alquran, 
baik dalam terjemah DEPAG maupun dalam terjemah UMT, yang meliputi 
pembahasan ihwal keakuratan, ketedasan, kenaturalan, dan relevansi terjemahan. 
Selanjutnya bab VI memajankan dua hal: kesimpulan dan rekomendasi. 
Pertama-tama, bab ini mencuraikan beberapa simpulan yang manjadi intisari 
penelitian ini. Pajanan kesimpulan berkenaan dengan penerapan teknik dan 
prosedur penerjemahan, kecenderungan metode penerjemahan, kecenderungan 
ideologi penerjemahan, serta keberterimaan terjemahan ayat-ayat imperatif dalam 
terjemah DEPAG dan terjemah UMT. Selebihnya bab ini menawarkan beberapa 
rekomendasi yang dipandang dan penting, terutama dalam kaitannya dengan 
perkembangan penerjemahan dan penelitian penerjemahan. Sekaitan dengan ini, 
rekomendasi menyangkut tiga hal penting, yaitu peran penerjemah, evaluasi 
terjemahan, penerjemahan wacana keagamaan, dan penelitian penerjemahan. 
 Dengan rasa tawaduk, penulis mengakui bahwa tak ada gading yang tak 
retak. Tak terkecuali disertasi ini pun jauh dari kesempurnaan. Ketaksempurnaan 
menjadi bukti bahwa disertasi ini memang disusun oleh Mohamad Zaka Al Farisi, 
seorang manusia yang tak luput dari kesalahan dan kekurangan. Kesempurnaan 
hanya milik Allah –Subḥānallāh. Sesungguhnya penulis merasa “ngeri” 
menghadapi segala kritikan. Kritikan, yang membangun sekalipun, acapkali 
menyesakkan dada dan menyisakan kepedihan. Namun di balik kepedihan, 
mestilah ada perbaikan, bukan untuk kesempurnaan, melainkan sekadar untuk 
mengurangi kekurangan yang ada. Kebenaran yang hakiki hanya milik Allah 
semata –wa allāhu álamu bi al-ṡawāb. Terakhir, mudah-mudahan disertasi ini 
dapat menghadirkan secuil kemanfaatan dan kemaslahan bagi siapa pun yang 
berkenan meluangkan waktu untuk membacanya. Amin. 
 
 
Bandung, Mei 2016 
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